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Abstrack: Steel is one of the many alternative building materials used in construction, because of 
the uniformity of the material and its properties that can be expected is quite appropriate, 
dimensional stability, ease of manufacture and faster implementation. During this steel profiles are 
widely used in building construction for the columns, beams and girder bridge is the profile of WF 
(wide flange) are heavy, this study attempted to use a lightweight steel C profiles for the column. 
This study uses a coupled double C profile as a given column with steel stiffener plates laterally. 
Long double C profile steel column is 1000 mm as a short column and a column length of 3500 
mm. Dimensional profile of C used the width (b) 35.8 mm, height (h) 68.6 mm, and thickness (t) 
1.9 mm. Specimens in the form of double C profile steel columns by 8 pieces with a variety of 
different stiffeners is 100 mm, 150 mm, and 200 mm and 250 mm. Column C double profile is 
reviewed maximum strength to withstand the load centric. The results obtained, the maximum load 
on a short column averaged 5399.46 kg, while the maximum load length of column averaged 
3199.68 kg. The maximum deflection occurs is short columns: column with lateral bracing 
distance 250 mm deflection 6.12 mm, column with stiffener lateral distance of 100 mm, 150 mm 
and 200 mm, respectively for the deflection of 2.86 mm, 2.63 mm, and 2.36 mm. The maximum 
deflection in long columns: column with 250 mm lateral bracing distance is equal to 33.56 mm, 
column with stiffener lateral distance of 100 mm, 150 mm and 200 mm, respectively for 26.8 mm, 
23.02 mm, and 21.61 mm. 
 
Keywords: double C profile column, centric axial load, lateral reinforcement 
 
Abstrak: Baja merupakan salah satu alternatif bahan bangunan yang banyak digunakan di dalam 
konstruksi.  Pemakaian baja sebagai bahan bangunan utama mempunyai beberapa kelebihan, yaitu 
keseragaman bahan dan sifat-sifatnya yang dapat diduga secara cukup tepat, kestabilan 
dimensionalnya, kemudahan pembuatan dan cepatnya pelaksanaanya.  Selama ini baja profil yang 
sering digunakan dalam konstruksi bangunan seperti kolom, balok dan gelagar jembatan adalah 
profil WF (wide flange) maka pada penelitian ini dicoba membuat kolom menggunakan baja profil 
C yang selama ini hanya digunakan untuk keperluan konstruksi ringan seperti gording dan rangka 
atap. Penelitian ini menggunakan profil C yang dirangkai ganda sebagai kolom dengan diberi 
pengaku baja pelat arah lateral.  Panjang kolom baja profil C ganda adalah 1000 mm sebagai 
kolom pendek dan 3500 mm sebagai kolom panjang.  Dimensi profil C yang digunakan  lebar (b) 
35,8 mm, tinggi (h) 68,6 mm, dan tebal (t) 1,9 mm. Benda uji berupa kolom baja profil C ganda 
sebanyak 8 buah dengan variasi pengaku yang berbeda-beda yaitu 100 mm, 150 mm, dan  200 mm 
dan 250 mm.  Kolom baja profil C ganda  tersebut akan ditinjau kekuatan menahan beban sentris 
pada pusat sumbu kolom. Pembacaan lendutan hingga profil tersebut mengalami beban 
maksimum. Hasil penelitian yang diperoleh pada kolom baja profil C dari hasil pengujian beban 
maksimum, kolom pendek profil C ganda mampu menahan beban rata-rata sebesar 5399,46 kg 
sedangkan pada kolom panjang profil C ganda mampu menahan beban rata-rata sebesar 3199,68 
kg.  Defleksi maksimum kolom pendek yang terjadi adalah; pada kolom dengan jarak pengaku 
lateral 250 mm yaitu sebesar 6,12 mm, pada jarak pengaku lateral 100 mm, 150 mm dan 200 mm 
berturut-turut sebesar 2,86 mm, 2,63 mm, dan 2,36 mm.  Defleksi maksimum kolom panjang yang 
terjadi adalah; pada kolom dengan jarak pengaku lateral 250 mm yaitu sebesar 33,56 mm, pada 
jarak pengaku lateral 100 mm, 150 mm dan 200 mm berturut-turut sebesar 26,8 mm, 23,02 mm, 
dan 21,61 mm.     
 

















Selama ini baja profil yang sering digunakan 
dalam konstruksi bangunan  sebagai struktur 
utama adalah profil WF (wide flange) yang 
berasal dari profil hasil bentukan panas (hot 
rolled shapes). Profil hasil bentukan dingin 
(cold formed shapes) biasanya hanya digunakan 
sebagai gording dan rangka atap.  
 
Pada penelitian ini dicoba membuat kolom 
dengan menggunakan baja profil dari hasil 
bentukan dingin yaitu profil C. Biasanya profil 
C digunakan untuk konstruksi yang ringan, 
misalnya gording, yang bobotnya lebih ringan 
dan tentu saja harganya jadi lebih murah.  
 
Profil C mempunyai kekurangan yaitu pada 
stabilitasnya. Ketidakstabilan profil C ini 
karena bentuk dari profil C yang tidak simetris. 
Selain itu, rasio lebar dan tebalnya  yang besar 
dapat menyebabkan tekuk lokal (local 
buckling). Untuk mengatasi kekurangannya 
tersebut, maka dicoba menggunakan profil C 
yang dipasang ganda dan diberi pengaku pelat 
arah lateral pada sayapnya. Sehingga dengan 
modifikasi tersebut, dapat dilihat pengaruhnya 
terhadap kekuatan profil C dalam menahan 
beban serta mampu menahan tekuk lokal pada 




Berapa beban maksimal yang dapat diterima 
oleh kolom profil C yang dipasang ganda? 
Berapa variasi jarak pengaku pelat arah lateral 
yang paling baik agar profil C ganda dapat 
menahan beban paling maksimum? Apakah 
penggunaan profil C ganda dan pemberian 
pengaku pelat arah lateral dapat mencegah 




Agar permasalahan pada penelitian ini tidak 
melebar maka diperlukan batasan masalah. 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
(1) Profil C yang digunakan berukuran tinggi 
68,6 mm, lebar 35,8 mm, lebar sayap 6,2 mm 
dan tebal 1,9 mm; (2) Profil C yang digunakan 
sebagai kolom diberikan beban konsentris; (3) 
Benda uji berupa kolom baja kanal C ganda 
sebanyak 8 buah, benda uji terbagi menjadi dua 
kelompok, berikut adalah pembagian kelompok 
benda uji tersebut, kolom panjang dengan 
bentang 3500 mm, kolom pendek dengan 
bentang  1000 mm. Pembagian kolom panjang 
dan kolom pendek berdasarkan penghitungan 
kelangsingan kolom; (4) Pengaku pelat arah 
lateral yang dimaksud adalah pelat ukuran p x l 
x t yaitu: 96,6 mm x 35,6 mm x 2,52 mm 
dengan pengujian tarik terlebih dahulu; (5) 
Pemasangan pelat baja pengaku arah lateral 
dengan jarak 100 mm, 150 mm, 200 mm, 250 
mm; (6) Penyambungan  pengaku pelat arah 
lateral pada profil C ganda menggunakan las 
listrik; (7) Pengujian benda uji dikerjakan di 
Laboratorium Struktur dan Bahan Bangunan, 





Wigroho (2005) memperkuat profil C pada 
sayap yang terbuka dengan baja pelat arah 
vertikal, dengan berbagai variasi jarak. Hasil 
yang diperoleh ialah profil C mengalami 
kenaikan kemampuan lentur antara 52,88% 
sampai 73,70% sesuai dengan jarak perkuatan. 
Semakin dekat jarak perkuatan semakin besar 
penambahan kekuatan yang diperoleh. 
 
Haribhawana (2008) menguji profil C sebagai 
kolom dengan penguat transversal dengan 
berbagai variasi jarak tanpa isi cor beton. 
Hasilnya yang diperoleh adalah dengan 
menambah penguat transversal dengan jarak 50 
mm mampu meningkatkan kemampuan kolom 
profil C dalam menahan beban maksimum 
sebesar 6,76% dibandingkan dengan kolom 
profil C yang tidak diberi penguat. 
 
Kolom adalah elemen struktur tekan yang 
mempunyai dimensi panjang jauh lebih besar 
daripada dimensi melintangnya. Berdasarkan 
ragam kegagalannya kolom dibagi menjadi tiga 
kelompok yaitu kolom langsing, kolom sedang, 
dan kolom pendek. Kolom langsing atau kolom 
panjang ragam kegagalannya adalah tekuk 
dalam selang elastis. Tekuk itu terjadi pada 
tegangan tekan yang masih dalam selang 
elastis. Kolom pendek atau kolom gemuk 
ragam kegagalannya bukan karena tekuk elastis. 
Kolom itu gagal karena mencapai leleh. Kolom 
sedang adalah jenis kolom yang terletak 
diantara kedua kriteria itu, kolom ini gagal 
dengan tekuk inelastis apabila leleh yang 
terlokalisasi terjadi. Kegagalannya tidak dapat 
 
 




ditentukan baik dengan menggunakan kriteria 
tekuk elastis kolom panjang maupun dengan 
kriteria leleh kolom pendek (Spiegel, 1991).    
 
Menurut Paguyuban Dosen Baja Yogyakarta, 
(1994), untuk membentuk batang tersusun 
diperlukan penghubung yang berupa pelat atau 
batang. Batang penghubung dapat disusun 
melintang, diagonal, dan kombinasi melintang 
dengan diagonal. Selain itu penghubung dapat 
juga berupa pelat menerus. 
 
Syarat yang harus dipenuhi menurut SNI 2002 
Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk 
Bangunan Gedung yaitu: (1) Pelat-pelat kopel 
membagi komponen struktur tersusun menjadi 
beberapa bagian yang sama panjang atau dapat 
dianggap sama panjang; (2) Banyaknya 
pembagian komponen struktur minimum adalah 
3; (3) Hubungan antara pelat kopel dengan 
elemen komponen struktur harus kaku; (4) Pelat 
kopel harus cukup kaku.     
                                         
LANDASAN TEORI 
 





                                                       (1) 
keterangan: 
K   = faktor panjang efektif komponen struktur  
         tekan 
 L  = panjang struktur tekan 
 r  = jari-jari putaran (radius of gyration)  
         potongan lintang komponen struktur tekan 
    = AI /  
Gambar 1.  Nilai K untuk Kolom dengan Syarat- 
    syarat Ujung yang Diperlihatkan 
 
Untuk mencari batasan antara tekuk elastis 
(perilaku kolom panjang) dan tekuk inelastis 
(perilaku kolom pendek) dibutuhkan suatu nilai 
untuk membatasinya. Nilai yang membatasi 








                                     (2) 
 









, harga Fa 
















































                        (4) 
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Pada tahun 1759 Leonhard Euler, seorang 
sarjana matematika Swiss, menurunkan salah 
satu rumus kolom yang paling populer. Rumus 












                                   (6) 
 
Agar struktur dapat mengembangkan tahanan 
momennya maka harus memenuhi syarat 
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                              (9) 
 
keterangan: 
 k   =  koefisien tekuk yang tergantung pada  
          jenis tegangan, kondisi tumpuantepi dan    
           rasio panjang dan lebar pelat 
 E   = modulus elastis bahan 
 υ    = angka poisson 
b/t   = rasio lebar dan tebal plat 
 





Penelitian yang dilakukan dibagi dalam 
beberapa tahap, yaitu: (1) Studi pustaka 
mengenai berbagai macam profil C yang akan 
digunakan; (2)  Pembuatan benda uji dengan 
merangkai profil C ukuran h = 68,6 mm, b =  
35,8 mm, a = 6,2 mm dan t = 1,9 mm yang 
dipasang ganda dengan diberi perkuatan pelat 
baja ukuran p x l x t adalah  96,6 mm x 35,6 
mm x 2,52 mm, benda uji dibuat menjadi dua 
kelompok, masing-masing panjang kolom 1000 
mm sebanyak 4 buah dan 3500 mm sebanyak 4 
buah; (3) Pengujian kuat tarik profil C dan baja 
pelat pengaku dengan membuat sampel standar 
ASTM A615; (4) Analisis data hasil pengujian 
dan pembuatan laporan hasil penelitian. 
 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
antara  lain  ialah:  (1)  Mesin  las listrik dengan  
 
 
elektroda RD460 diameter 2,6 mm; (2) Alat uji 
tarik baja kapasitas 30 ton untuk menguji kuat 
tarik profil C; (3) Loading frame dan hydraulic 
jack kapasitas 13 ton untuk menguji kolom 
profil C; (4) Dial gauge dengan stroke 
maksimum 50 mm untuk mengukur defleksi 
kolom. 
 
Model benda uji dalam penelitian ini ialah 
kolom profil C yang dirangkai ganda dengan 
panjang 1000 mm dan 3500 mm. Pengaku arah 
lateral digunakan baja pelat yang dilas pada 
sayap profil C atas dan bawah. Benda uji dibuat 
masing-masing dapat di lihat seperti dalam 
Gambar 3.  
 
Pengujian kolom profil dilaksanakan 
menggunakan loading frame. Hydraulic jack 
berfungsi untuk memberikan beban. Kemudian 
defleksi diukur menggunakan dial gauge 
sebanyak 2 buah, masing-masing dipasang di 
samping dan di bawah. Pada tengah bentang 
kolom. Pada ujung-ujung kolom dipasang besi 
penumpu yang berfungsi sebagai sendi 
(Gambar 4).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada pengujian tarik baja pelat pengaku 
diperoleh tegangan leleh sebesar 354,4624 MPa 
dan kuat tarik tercapai pada tegangan 480,1581 
Mpa. Menurut Tata Cara Perencanaan Struktur 
Baja untuk Bangunan Gedung (SNI 03-1729-
2002), profil baja termasuk kategori BJ-41 
dengan tegangan tarik minimum 410 MPa, dan 
tegangan luluh minimum 250 MPa. Gambar 13. 
menggambarkan hubungan tegangan regangan. 
Dari gambar modulus elastisitas baja sebesar 
194.577,5869 Mpa (Gambar 5). 
 
Pada pengujian tarik baja profil C diperoleh 
tegangan leleh sebesar 289,2835 MPa,dan kuat 
tarik tercapai pada tegangan 440,6010 MPa. 
Menurut Tata Cara Perencanaan Struktur Baja 
untuk Bangunan Gedung (SNI 03-1729-2002), 
profil baja termasuk kategori BJ-41. Gambar 
14. menggambarkan hubungan tegangan 
regangan. Dari gambar dapat ditentukan 
modulus elastisitas baja sebesar 193.260,1109 




































Gambar 4.  Setting Alat Pengujian Kolom Profil C  Ganda 
Keterangan gambar: 
1 =  gelagar utama (profil W400) yang diangkur ke lantai 
    2    =  dukungan masif (profil W400) yang dibaut kuat dengan gelagar utama 
    3    =  hydraulic jack ( merk enerpac) 
          4    =  manometer beban 
          5    =  benda uji kolom (dipasang sumbu lemah ke arah vertikal) 
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Pada kolom profil C ganda panjang 1000 mm 
beban terbesar yang mampu ditahan sebesar 
5599,44 kg(jarak pengaku 100 mm) dan beban 
terkecil sebesar 5199,48 kg (jarak pengaku 250 
mm), Defleksi terbesar terjadi pada kolom 
KG1000-250 ialah sebesar 6,12 mm, sedangkan 
defleksi terkecil terjadi pada kolom KG1000- 
yaitu sebesar 2,36 mm (Gambar 7). 
  
Pada kolom profil C ganda panjang 3500 mm 
beban terbesar yang mampu ditahan sebesar 
5599,44 kg(jarak pengaku 100 mm) dan beban 
terkecil sebesar 5199,48 kg (jarak pengaku 250 
mm), Defleksi terbesar terjadi pada kolom 
KG3500-250 ialah sebesar 6,12 mm, sedangkan 
defleksi terkecil terjadi pada kolom KG3500-
200 yaitu sebesar 2,36 mm (Gambar 8). 
 
Menurut Euler harga batas yang memisahkan 
tekuk elastis dengan tekuk inelastis adalah Cc 
yaitu sebesar 114,8349711. 
 
 Dalam penelitian digunakan kolom dengan 
panjang 1000 mm dengan nilai 
 KL /r = ((1x1000)/27,569) = 36,2726 < Cc 
(114,8349711)  termasuk kolom pendek.   
Kolom panjang 3500 mm dengan 
KL /r = ((1x3500)/27,569) = 126,9542 > Cc 
(114,8349711)  termasuk kolom panjang Untuk 
menghitung kuat tekan kolom pendek 


















































Sedangkan untuk menghitung kuat tekan kolom 
panjang ( KL /rCc) digunakan persamaan 
berikut,  














Untuk kolom pendek didapatkan Fa = 162,4042 
MPa, mampu menahan beban sebesar 124,8456 
kg, Sedangkan untuk kolom panjang didapatkan 
Fa  =  61,745 MPa mampu menahan beban 
sebesar 3469,2058 kg, hasil pengujian tekan 
kolom profil C ganda dapat di lihat pada Tabel 
3. 
 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dengan 
panggunaan pengaku dengan jarak tertentu 
dapat meningkatkan kekuatan kolom dalam 
menahan beban, Kolom pada variasi jarak 










Gambar 5.  Grafik Tegangan Regangan Baja Pelat 
Pengaku. 




























Tabel 1. Hasil Uji Kolom Profil C Ganda Panjang 1000 mm 
Keterangan: 
KG1000-100 = Kolom profil C ganda panjang 1000 mm jarak pengaku 100 mm 
KG1000-150 = Kolom profil C ganda panjang 1000 mm jarak pengaku 150 mm 
KG1000-200 = Kolom profil C ganda panjang 1000 mm jarak pengaku 200 mm 



























Gambar 7. Grafik Hubungan Beban dan Defleksi Masing-masing Kolom KG1000 




































































































































































































































































Tabel 2. Hasil Uji Kolom Profil C Ganda Panjang 3500 mm 


















































































































































KG3500-100 = Kolom profil C ganda panjang 3500 mm jarak pengaku 100 mm 
KG3500-150 = Kolom profil C ganda panjang 3500 mm jarak pengaku 150 mm 
KG3500-200 = Kolom profil C ganda panjang 3500 mm jarak pengaku 200 mm 

















































Tabel 3. Beban Maksimum Kolom Uji 
 
Hasil pengujian beban maksimum pada semua 
kolom uji baik kolom dengan panjang 1000 mm 
maupun kolom dengan panjang 3500 mm lebih 
kecil dari tegangan yang diijinkan (teori), 
Kolom runtuh sebelum mencapai luluh, ini 
disebabkan karena terjadinya tekuk lokal pada 
elemen pelat profil C yang digunakan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada pengujian 
kekuatan kolom baja profil C ganda dengan 
pengaku pelat arah lateral yang dibebani arah 
aksial, dengan variasi pengaku 100 mm, 150 
mm, 200 mm, 250 mm dapat disimpulkan: (1) 
Penambahan pengaku lateral dengan jarak 
terkecil (100 mm) pada kolom baja profil C 
ganda panjang 1000 mm mampu meningkatkan 
kemampuan kolom baja dalam menahan beban 
maksimum yaitu sebesar 5599,44 kg 
dibandingkan dengan kolom baja profil C ganda 
dengan jarak antar pengaku yang paling besar 
(250 mm) yaitu sebesar 5199,48 kg atau 
meningkat sebesar 7,69%, Sedangkan pada 
jarak 150 mm, dan 200 mm mampu menahan 
beban maksimum sebesar 5399,46 kg atau 
mengalami peningkatan sebesar 3,85%; (2) 
Penambahan pengaku lateral dengan jarak 
terkecil (100 mm) pada kolom baja profil C 
ganda panjang 3500 mm mampu meningkatkan 
kemampuan kolom baja dalam menahan beban 
maksimum yaitu sebesar 3399,66 kg 
dibandingkan dengan kolom baja profil C ganda 
dengan jarak antar pengaku yang paling besar 
(250 mm) yaitu sebesar 2999,7 kg atau 
meningkat sebesar 13,33%. Penambahan 
pengaku pelat arah lateral pada jarak 150 mm 
dan 200 mm dapat menahan beban maksimum 
sebesar 3199,68 kg atau mengalami 
peningkatan sebesar 6,67%; (3) Defleksi 
maksimum untuk kolom baja profil C ganda 
panjang 1000 mm terjadi pada kolom dengan 
jarak pengaku arah lateral 250 yaitu sebesar 
6,12 mm, sedangkan pada jarak 100 mm, 150 
mm, dan 200 mm berturut-turut sebesar 2,86 
mm, 2,63 mm, 2,36 mm; (4) Defleksi 
maksimum untuk kolom baja profil C ganda 
panjang 3500 mm terjadi pada kolom dengan 
jarak pengaku arah lateral 250 yaitu sebesar 
33,56 mm, sedangkan pada jarak 100 mm, 200 
mm, dan 250 mm berturut-turut sebesar 26,8 
mm, 23,02 mm, 21,61 mm; (5) Hasil pengujian 
beban maksimum pada semua kolom uji baik 
kolom dengan panjang 1000 mm maupun 
kolom dengan panjang 3500 mm lebih kecil 
dari tegangan yang diijinkan (teori), Kolom 
runtuh sebelum mencapai luluh, ini disebabkan 
karena terjadinya tekuk lokal pada elemen pelat 
profil C yang digunakan, Selain itu juga dapat 
dilihat bahwa defleksi maksimum terbesar pada 
kolom baja profil C ganda yang menahan beban 
paling kecil, Tekuk lokal terjadi karena rasio b/t 
yang besar, sehingga kestabilan bahan untuk 
menahan beban tekan sangat kurang; (6) 
Pemasangan pengaku pelat arah lateral dan 
penggunaan profil C yang dipasang ganda dapat 
meningkatkan kekuatan dalam menahan beban 
tetapi tidak mampu mencegah terjadinya tekuk 
lokal. 
 
Saran yang dapat penulis berikan setelah 
melihat hasil dan hambatan-hambatan dalam 
penelitian ini adalah: (1) Perlu diperhatikan 
pada penggunaan las untuk baja profil C, karena 
ketebalan profil C yang kecil. Apabila terlalu 
lama atau terlalu panas dalam penggunaan las 
maka profil kanal C mudah sekali melengkung 
dan berlubang. Hal ini dapat menurunkan 
kemampuan profil C untuk menahan beban; (2) 
Pada pengujian kolom pembacaan beban 
berdasarkan skala pada manometer yang 
dilakukan secara manual, sehingga hal ini 
meyebabkan pencatatan beban dan defleksi 
menjadi kurang teliti. Untuk penelitian yang 
akan datang disarankan menggunakan data 
logger sehingga pembacaan dan pencatatan data 
menjadi lebih teliti dan lebih akurat; (3) Perlu 
diperhatikan dalam penempatan beban tekan 
dan pemasangan dial gauge, penempatan yang 
meleset akan mengakibatkan pembacaan dial 
yang kurang akurat; (4) Penelitian selanjutnya 
dapat dicoba dengan variasi jarak antar profil C 
serta dapat dilakukan penambahan cor beton 























Rata-rata 5399,46kg 3199,68kg 
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